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LatarBelakang
Seiring dengan kokohnya posisi agama. dalanmasyarakat, para penganut
agama dituntut untuk membedkan respon positif terhadap setiap perubahan yang
berlangsung dalam masyarakat. Masyarakat memiliki hukum sendiri untuk
melakukan perubahan, sehingga setiap perubahan yang terjadi dalam masyarakat
sejalan dengan dinamika hukum yang melingkupinya.l Setiap elemen yang ada
dalam masyarakat selalu akan bergenk secara progresif menuju pada 
^pa,yangdisebut dengan modemisasi.2
Getak dinamis dari modemisasi ini selalu berhadapan dengan faktor-faktor
pembentuk budaya dalam masyarakat. Sebagaimana dikemukan oleh clifford
Geefiz dalamlnterpretation of Cultare,bahvtaagarnaadalah salah satu pembentuk
budaya untuk meneguhkan eksistensi masyarakat, maka agama dalam proses
modernisasi ini merupakan salah satu determinan yang menentukan.3 Meskipun
demikian, di satu sisi, agamayaogsaratdengan berbagai norma dan nilai terkadang
iuga dinilai sebagai penghalang perubahan. Nilai-nilai inrlah yang dalam gerak
modernisasi disebut dengan tradisi, yang dalam beberapa hal mengarah pada
tradisionalisme yang mendukung stastus quo.a
1 David Jary d"..J"llJuy, Tbe Harp* Colliu Dietionary oJ sociobg (I.{ew york harper
Collins Publishets, 1991), 47 6-7.
' cyril Edwin Blac\ "change as a Condition of Modern Life-, datam Modcrniiation:
The Dlaanic of Gmwtb, edited by Myron lweiner (cambridge, Mass.: voA Forum Lecture,
1966),23.
3 clifford Geertz, "Religion As a cultural system", dalamThe Interpretation of cahtres:
Selund Esm1s, by Clifford Geerz QrTew York Anchor, 1973), terutama bab I\,, 90.
1 Myron $/einer, "Inroduction", dalam Moderni7ation: The Dlnani oJ Growth, edited,
by Myton Weiner (Cambridge, Mass.: VOA Forum Lecfure, 1966), 7.
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Dalam aras ini posisi agama dalam rnasyarakat sangat ambigu, di satu sisi
sebagai landasan budaya bagi terjadinya perubahan, tetapi di sisi lain dinilai
menghambat kemajuan deflgan seperangkat nilainya yang baku. oleh karena itu
sebagai langkah awal untuk melihat bagaimana sebuah agarnay^ngredembaga,
atau bahkan secara spesifi.k bennrk pedemb agaan ddam agar.r., perlu dikemukakan
terlebih dahulu bagaimana sebuah lembaga agama eksis dalam agama itu sendiri
dan kemudian baru melihar secara dekat bagaima n 
^g m^sebagai Iembaga ituberinteraksi dengan masyarakat.
Sebagai sebuah lemb aga., agama selalu berinteraksi dengan masyarakat, oleh
karena itu relasi arrtara agarr,a dan masyarakat dalam bent"k apapun selalu
membentuk budaya baru sebagai subkultur dari budaya yang sudah mapan. pada
wilayah terteotu, sepeti tingkat kompetisi antara subkultur-subkultur yang ada
dalam masyarakat, lembaga yang membawa identitas agama berimplikasi logis
dalam pembentukan jati dirinya. Sejalan dengan pemikiran inilah Ernst Troeltsch
mengemukakan bahwa sebuah lernbaga agama muncd tumbuh dan berkembang
dalam kooteks budayanya. Dalam konteks ini rroeltsch mengambil fenomena
gereja dan sekte dalam agama Kristen.s Kemudian meourut Geert Hofstede,
pengaturao dinamika kelembagaan baik menyangkut perencan aan dan
pengotganisasian kegiaan juga tidaklepas dad konteks budayanya.6
Dalam kapasitas tertentu agama yang sudah melembaga daram bentuk yang
spesifik seperti institusi keagamaan hadir dalam merumpilkan kepentingan rerrentu
da"i visi keagamaan yang menaunginya, meskipun terkadang berh adapandengan
kepentingan institusi lain yang berseberangan- Ambil saia misalnya gerakan Calvinis
yang menampilkan rasionalitas dan efisiensi dari spful1 2laran Bibel menempatkan
diri di ruang-ruang sempit dalam kepentiagan gerejaKatolik Roma yang sejak
avral berseberangan dengannya. Dalam Islarn, setelah runtuhnya Mu,tazilah tadisi
Sunnimerupakan uadisibesaryangberkeperrtinganterhadap umatIslarn" sehingga
hadimya Syi'ah yang menampilkan sesuatu yaqg berbeda dengan Sunni menrpakan
"rivali' baginya. oleh karena itu munculnya ortodoksi dan heterodoksi pada tingkat
institusi keagamaan bukan suatu yang fanggal, bahkan suatu kelaziman sejarah.
Secara spesifik dalam Islam, manifestasi dari pengalam ankeagamaan dalam
bentuk institusi terkadang juga terjebak pada "kepentingan-kepentingan dunia,,
5 Ernst Ttoeltsch, Tbe Sociat Teacbing oJ the Cbittian Churchu, vol. 1, terj. Olive Wyon(l.lew York: Nfacmillan, 1931), 142.
6 Periksa Geert Hofstede, .'Cultural
Asia Pacifc Joarnal of Manageruent, January
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seperti politik dan ekonomi tanpa melihat lebih dalam dinamika internal
pengalaman keagamaan tersebut pada level ini. Munculnya ortodoksi Sunni
menandai tertutupnya peluang bagi institusi lain untuk mengekspresikan pengalaman
keagan'nannyadengan pemahaman yang berbeda. Kondisi ini bahkan diekskalasi
oleh problem mayoritas dan minoritas. Sunni yang mayoritas akan berlaku "kurang
adil" terhadap minoritas Syi'ah karena, sekalilagi, "kepentingan dunia,,. B.gt"
juga syi'ah ketika menjadi komunitas yangmayoritas tidak lebih dad Sunni dalam
memperlakukan komunitas minoritas. Dalam studi kelemb 
^gamta.gzma, 
hal ifli
waiar teriadi ketika dilihat dari penpektif sosiologis. Dalam sosiologi senrliri konsep
out grtup-in group merepresentasikan hal ini.
Dalam dinamika institusionalnya,komunitas yang minor ya ng menjadr out
goupbagkomuntzs yang mayoritas, secara psiko-sosiologis akan memperahankan
dirinya dengan cara menarnpilkan sesuatu yang khas yang tidak dimiliki oleh
komunitas mayoritas.
Dalam konteks ini Rausyan Fikr sebagai organisasi yang berinduk pada
komunitas minorias Syiah yang hadir di teogah-tengah institusi lain yang tumbuh
di dalam komunitas mayorias Sunni mempunyai pilihan-pilihan dinamis dalam
menghadirkan dirinya. Karena tumbuh dalam iklim seperti ini permasalahan yang
muncul adalahpersoalan identitas.T Secara praktis Rausyan Fikr muncul dalam
komttnas outgmap sehingga penoalan ini menjadi sangat penting untuk dielsplomsi.
Secara teoritis kelompok minodtas dan bagaimana wujud artikulasi kehadimnnya,
sebesar apapun kapasitasnya, merupakan "penghalang2'bagi kelompokmayoritas,
namun Rausyan Fikr dengan ideologi Syi'ah tampil dengan sangat elegan dalam
komunitas Sunni dalam bentuk kelembagaan sebagai artikulasi aktivitasnya. Hal
ini sangat signifikan unnrkdicari pemecahannya, oleh karena itu tentu ada halyang
7 Dalam sebuah pereternuan iotemasioaal tentang sosiologi, issue identitas kelompok
minoritas ini meniadi agenda yang dibahas. Salah satu preseflter emngulas hal ini dengan
tufltas teflrtama ketika dihubungkan dengan real-itas yang dibahas secara teoritis. Dalam
sebuah komunitas yang mayor, kelompok minor ketika melakukafl proses asimilasi terhadap
budaya mayor akan berhadapan dengan persoalan identitas, oleh karena itu bagi kelompok
minoritas identitas merupakao kekayaan utama jika dibandingkan dengan asimilasi,
meskipun penyesuaian-penyesuaiao juga dilakukan. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk
memperteguh identitasnya, bukan untuk aakulturasi. Lihat selengkapnya \Tsevolod !7 Isaiiw,
"Minority Challenge to Majority Identity: Toward a Theory", paper yang dipresentasikan
dalam XIVth world congress of Sociology: "social Knowledge: Heritage, challenges,
Perpectives", N{ontreal, cxtzda,July 28, 1998. Setahun kemudian tepatnya tanggal 16-19
September 1999 di Bristol, uK diadakan Konferensi tentang Identitas dan Hak-hak
Kelompok Minoritas, yang kurang lebih membahas isu yang tidak jauh berbeda.
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pedu dijelaskan terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang melatarbelakangi
kehadirannya tetsebut.
Masalah
Dengan merujuk pada realitas tersebut di atas persoalan identitas bagi sebuah
lembaga menjadi sangat penting. oleh karena itu persoalan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana Rausyan Fikr sebagai lembaga minoritas yang
tumbuh dalam komunitas mayoritas Sunni dalam menampilkan identitas dan
eksistensinya
Tujuan Penelitian
secara metodologis penelitian tentang lemb aga, agamz merupakan penelitian
tentang ekspresi keagamaan pemeluknya makaacvan-acuan metodologi juga akan
menjadi parameter dalam menilai. Dalam konteks ini penelitian tentang Rausyan
Fil'( ini rngin mencad acuan-acuan tersebut dengan melihat tingkat kebelp
^gam^ 
dalam memunculkan identitasnya sebagai institusi yang menghadirkan
kepentingan ag'madalam masy arukat drsamping kepentingan "dunid' lainnya.
Selain itu, secara teoritis penelitian ini ingin mengkonfumasi teori dari peter L.
Berger tentang justifikasi agama sebagaiidentifikasi eksistensq juga pengembangan
lebih jauh teori Norman Chon tentang kondisi psiko-sosial sebagai determinan
gerakan "fadikal".
TiniauanPustaka
Secara spesifik penelitian tentang Rausyan Fikr belum banyak dibahas, hal ini
karena usia lembaga ini yang relatif masih muda meskipun aktifitasnya sangar
padat, sehingga eksistensinya belum banyak diketahui. penelitian-penelitian yang
telah ada hanya berbic ata sec r^umum tenang eksistensi Syi,ah di Indonesia.
Metode Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian lapangan (field ruearch) dengan
mengedepankan sumberlapangan sebagai sumber utama. oleh karena itu teknik
pengambilan data sepenuhnya dilakukan dengan melalui pengamatan langsung
terhadap aktivitas lembaga. Sedangkan teknikwawancaralebih ditekankan pada
usaha konfumasi terhadap hal-hal yang belum atau tidak dapat diinterpretasikan
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secara ifldependen. \Tawancara ini dilakukan dengan dua model, yakni waw^ncara
langsung dan tertr:lis. Model yang pertama dilakukan sebagai konfi.rmasi dan
nvsschukdata, sedangkanyangkedua dilalnrkan dengan cara mengajukan beberapa
pefia;rryaan secara lisan kepada informan, kemudian informan menguraikannya
secara terhrlis.
Sementara itu sumber-sumber kepustakaan dan websites drgnakan sebagai
sumberbahanteoritis daabatnnmssclxckunnrkmenganalisisdatayangterkumpul.
Untuk shainghal-halyangperlu dikonfirmasikan lebih fauh diadakan restricted
di s cu s s io r s eb elum penulis an laporan penelitian akhir.
Adapun dalam menganalisis datayangtelah terkumpul digunakan teknik
deskriptif-analitis, artinya mendeskripsikan data secara keseluruhan dengan
menajamkan pesan dan isi dari data tersebut. Metode ini digunakan karena secara
keseluruhan fenomena yarg muncul dalam Rausyan Fikr lewat ptoduk aktifitasnya
hanya dapat dilihat makna dan isi yang dikandungnya dengan menguraikan secara
detail apa yang diusung, bukan dalam bagaimana penampilan atau atributnya.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah dengan mengaplikasikan teori-teori
sosioiogi khususnya teori telasional Kad Manheim, teoi legitinasi dari Petet L.
Berger dan Thomas Luckmaon sebaga.i teori utama dengan horizon-horizon lain
dari teori sosiologi yang relevan dengan objek yang diteliti Tahap terakhir adalah
penuiisan lapomn akhir tentang hasil penelitian.
KerangkaTeori
Masyakat selalu memiliki dinamikanya sendid, tetapi setiap masyan?,at yang
telah eksis selalu mempunyai kesamaan dan kesatuan pandangan bersama yang
khas dan yang membedakannya dari kelompok masyamkat lainnya. Setiap
kelompok masyatakat mempunyai tipe-tipe yang lebih spesifik l,gi yang kontras
satu samalain terutama ketika berhadapan dengan standat-standar nilai, seperti
agama misalnya. Untuk inilah muncul tipe masyarakat terbelakang, masyarakat
pra-industri Qerkembang), danmasyarakatindustdmodem.8 Sekalipun demikian
apapun tipe masyarakat itu, mereka mempunyai ikatan kesamaan tentang
pengetahuan bersama, yang disebuat oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
8 Lihat selengkapnya pembahasan tentang hal ini dalam Elizabeth K. Nottingham,
Agana dan Maymakal, terj. Abdul N{uis Nahatong Qakatta: Raja Graflndo Persada, 1994),49
dst.
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sebagai uniaerse of meaningyang merupakan konstruk sosial dan juga berfungsi
membentuk masyarakat ifu sendiri.e
Pada tahap awal, perilaku manusia mengalami tipifikasi yang memandang
kenyataan sosial yang dihadapinya merupakan kelanjutan dari peran dan pola-
pola interaksi. Pada gilirannya pola-pola yang bergcrak secara simultan dan benrlang
ini membentuk struktur sosial melalui tipifikasi tersebut. Gerak perulangan
(rabitualisasi) itu pada saat-saat tertentu harus menghadirkan "mitra" berinteraksi
sehingga meniscayakan proses institusionalisasi. Kalau sebuah peritaku masyarakat
telah memasuki institusi (pranata) maka masyarukat tersebut mengambil
konsekuensi lqgls, yakni kontrol sosial karena proses institusionalisasi mempunyai
implikasi historis dan kontrol.l0
Di dalam pola-pola perilaku yang telah disebutkan di atas, manusia meng-
artikulasikan perilakunya dalam bennrk "produk aktifi.tas" yang dirasakan Iangsung
oleh tidak saja dia sen&i sebagai "produsen", tetapi juga oleh orang lain. HaI irri,
bagi Berget merupakan proses perpetuasi (pelanggengan) individu produsen, oleh
karena itu pedu adanya objektifikasi. Proses objektifikasi hanya terjadi bila produk
aktivitas dapat berfirngsi kepada masyarakag dan ini yang akan membentuk realitas
dalam masyarakat.
Pnnata-prunata sosial yang terbentuk dari proses habitualisasi merupakan
realitas objektif dalam konstruk sosial. Ketika 
^gama difungsikan sebagaideterminan utama untuk melegitimasi sebuah masy ankat,makaia menjadi begitu
eksis pada saat sebuah masyarakat tersebut membutuhkan kehadfuannya daiam
berbagai ragam penampilannya. Joachim W'ach, seorang sosiolog agama dalJ-
Jerman-Amerika, mengintrodusir bentuk penampilan ag ama dalam igamanifes,
yakni ide atau pemikiran, action,ritual dan peribadatan, dan jemaat.11 Ketiganya
merupakan bentuk pelembagaan agama dalam arti yang lebih general,artnya
agama, -yang dalam nomenclatureBerger dan Luckmann- yang telah mengalami
objektifikasi dan membentuk masyarakatl2 Intelpretasi ini merupakan keniscayaan
e Persoalan ini dibahas tuntas oleh Berger dan Luckmann dalam bukunya. Lihat
selengkapnya Peter L.Berger dan Thomas Lauckmann, social Con$nrction oJReatiE $\ewYork Anchor Boo( 1996).
10 Berger dan Luckmann , Social. . ., 55.
11 Seluruh uraian tentang manifestasi pengalaman keagamaan dalam tiga bentuk ini
silahkan lihat selengkapnya Joachim wach, Tbe sndl of comparatiae Re/igions, ed, by J. l\[.
Kitagawa Q.Jew York Columbia University Press, 1956).
12Dalam katyanyayanglun Betger lebih menekankan fungsi agama setelah mengalami
proses tetsebut, periksa selengkapnya Peter L. Berget, The Saned Canopl-Elenent of a Soio-
logical Theory of Re/igion Q.Iew York: Anchor Books, 1969), 36.
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bagi sebuah agama,karerta,kalau merujuk pada Emile Durkheim, apapun bentuk
struktur agama itu, mau tidak mau akan mengalami proses itu.13
Lebih jauh dari itu, proses ini merupakan akumulasi dari proses-proses yang
mendahuluinya. Maka menurut O'dea tetdapat dua faktor yang memacu munculnya
pelembagaan agama yakni, pettama "meningkatnya secam total 'perubahan batin'
atau kedalaman beragama (inner diferentiation)". Artinya dengan meningkatnya
kebutuhan masyarakat maka meniscayakan pembagian ke{a. Dengan demikian
perlu alokasi fungsi, alokasi fasilitas, dan sistem relasi yang terjamin oleh tingkat
spesifikasi fungsi yang tinggi, maka lahidah bentuk organisasi keagamaan sebagai
"pelayan" atas fungsi ruh ati dai masyarakat. Kedua, meningkatnya pengalaman
keagamaan dalam bentukpengorganisasian anggotala, daninilah yangolehlUach
dikembangkan sebagai manifestasi dari pengalaman keagamaan dalam bentuk
Iembaga.ls
Analisis
Sejarah Rausyan Fikt berawal dad kumpulan bebetap^ ora:ng untuk
melakukan kaiian dan majelis do'a. Tahun 1980-an orang-orangyang terkumpul
tersebut kemudian membuat kelompok secara formal untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatanoyamaka dibentuklah sebuahlernhagayangdibednamaRausyan
Fikr. Pada tahun 1995 kelompok ini resmi meniadi yayasan dengan nzlinayaflg
sama, Rausyan Fikr yang diketuai oleh Rommi Fibri (saat itu masih mahasiswa
UGI\Q. Sekalipun demikiaa di samping ada lembaga Rausyan Fikr, terdapat pula
sebuah lembaga yang lebih dahulu ada dengan nama Raushan Fiket yang diketuai
oleh Agus Kusmayadi Kedr:anya mengusung ide dan kqiatanyang samar sekalipun
secara kelembagaan betbeda.
Setelah sekitar dua tahun kepemimpinan Rommi Fibd, eksistensi lembaga
semakin besar. Thmpilnya A.M Safwan ahun1997 menggantikan Rommi Fibri
semakin memantapkan Iangkah dan eksistensi lernbaga sampai sekarang, sehingga
kepengurusan Rausyan Fikt sampai saat ini masih dipetcayakan pada A.M S afwan.
Era7997 -anini kegiatan banyak dikonsentrasikan padasaranafisiklembaga, yang
l3Emile Durkheirrq Tbe Elenentary Forn oJ Rcbglour I-1y' Qrlew York The Free Press,
1995), 421.
laThomas F. O'dea, Soiologi Agana, terj. Team
Persada &YASOGAN,{A, 1995), 90.
15 Joachim Wach, Sociology of Religion (Chicago:
YASOGANL{ ( zkarta:Raja Grafindo
University of Chicago, 1944), 109.
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meliputi kesekretariaan, perpustakaan, ruangan untukpertemuan, termasuk dalam
hal iai pembuatan butetin Jum'at, dan sebagainya yang mereka sebut dengan
"institusional building'.'a
P ada ensetelahnya program lembaga banyak dikonsenrrasikan pada kegiatan
pendidikan dan pemberdayaan lembaga serta kegiatan ekonomis. Bentuk pahng
nyaa dari kegiatan ini selain kegiatan rutin, adalah sekolah filsafat dan kur sus 'irfan
(tasawuf), pemberian beasiswa kepada anak didik SD dan SLTP yang kurang
mampu di sekitar kantor yayasan, serta menjadi penyalur buku-buku tentang
Ahlul Bayt. Laar belakang yang mendasari berdirinya lembaga ini adalah semangat
menghidupkat madzhab Ahlul Bayt Syi'ah Imamiyah. Jurnlah anggota apada
awalnya 15 orang dan sampai sekarang kurang lebih 50 orang.
Latar belakang yang mendasari terbentuknya lembaga ini adalah kesamaan latar belakang
pekimiran kezgamaan,yaitu sama-sama mendekati pemahaman keagamzatdengan
perspektif Ahlul Bayt Nabi SAS( yang dikenal dengan Madzhab Ahlul Bayt Syrah
Imamiyah. J"orlrh aktifisnya pada awalnya sekitar 15 orang. Dalam petja.larannya
iumlah ini berfluktuasikarena rata-rata mereka adalah mahasiswa yang hampir semuanya
setelah selesai kuliah meninggalkan Jogja, dengan demikian praktis dari tahua ke
tahun seiak 1995 selalu bertambah walaupun dalam jumlah yang minim untuk para
pengikut Madzhab Ahlul Bap, namun simpatisao dan yang mengikuti kegiatan-
kegiatan yayasan cukup banyalqkarctayayrsan berorientasi bukan mencari pengikut,
tetapi melakukan peran pengembangan peikiran umat.rT
Sekalipun demikian kegiatan-kegiat^n yalgdilakukan banyak diikuti oleh
simpatisan di luar lembaga. Misi utama lemb agaiot,sebagaimana diungkapkan
oleh A.M Safivan, adalah menggiatkan kegiatan-ke gyatan keagamaan dengan
pendekatan pemahaman madzhabAhlul Bayt dengan ciri utama mendasarkan
pemikiran pada filsafat dan akhlak karimah.
Rausyan Fikr, dengan demikian, menrpakan salah satu lembaga atau organisasi
yangberafiliasi padaideologi Syi'ah karena di sampingRausyan Fikr,masih banyak
tetdapat organisasi-organisasi lain yang secara identitas banyak berafiliasi pada
ideologi tersebut. Sementara iq Rausyan Fikr sendiri berdiri secara mandiri sebagai
sebuahinstitusi dengan berbagai aktivitas yangmerupakan cerminan dariidentitas
16 Istilah ini secara teoritis adalah teori Leopold von \7iese dan Howard Becker yang
menggambarkan proses perkembaogan sebuah lembaga yang ditandai dengan lahirnya
noffna-oofina darprarnta baru sebagai dasar interaksi dan relasi baik yang bersifat individu
atauPun sosial. Untuk melihat lebih iauh teori ini lihat selengkapnya Leopold von Wiese dan
Howard Becker dalam kadings in Sodology, editor A.M Lee sebagaimana dikutip oleh Iv{aior
Polak, Sosiologi: Suata Pengantar Nngkas [akatta: Ichtiar Baru, 1979), 250.lTWawancara dengan A.M Safrvan, tanggal 12 Desember 2003.
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yang disandangnya.ls
Sebagai sebuah organisasi, seluruh aktivitas lembaga didasarkan pada garis-
garis besar lembaga yang termuat dalam AD/ART. Dengan demikian AD/ART
merupakan acuan dasar untuk mengetahui lembag a secatanormatif, sedangkan
untukmelihat dinamika kelembagaan aktivitasnyalah yang menjadi acuan dasar.
Rausyan Fikr, sebagai sebuah lembaga, juga mendasarkan Lstitusinya pada AD/
ARr. Lembaga ini dilaksanakan oleh pengurus inti yang terdiri dari penasehat,
Ketua lJmum, Sekretaris dan Bendahart, dan kemudian tim-tim Ad Hoc (AD
bab vI pasalT2-76). secara hierarkhis peneliti dapat menggambarkan sebagai
bedkut:
Keterangan:
---+ 
: garis komando
garis koordinasi
l8'Wawaocara ternrlis dengan A.M Safwan tanggal 4 Nopember 2003
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I(arena di dalam sebuah lembaga ataupun organisasi kepengurusan
merupakan hal yang pokok, maka secara legal Rausyan trikr juga mengikuti hal
yang sama. Berikut ini adalah susuoan peogurus Yayasan Rausyan Fikr periode
2002-2003
Perusehat
KetuaUmum
Program Officer
Koordinator Media
Koordinator Kajian & Tiaining
Koordinator Peqpus takaan
Koordinator Sosial
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Untuk merealisasikao program kerja Rausyan Fikr menyelenggankan
beberapa kegiatan. Kegiatan-kegiatan ini seluruhnya merupakan atikulasi dari
kesadaranakan eksistensi kelembagaan, sehingga aktivitas-aktivitasnya selain diikuti
oleh anggota juga dibuka untuk umum. oleh karena itu, menurut o'dea hal ini
merupakan upaya kesinambungan dan stabilitas.D Upaya ini lebih lanjut merupakan
tepresentasi utuh dari ap^ y^ng disebutnya dengan proses pelembagaan yang
melibatkan tahap-tahap ibadah, doktrin dan organisasi. Maksudnya, sebuah
organisasi atau lembaga merupakan akumulasi dari kesadaran akan pengabdian
(ibadah) dan kedalaman pengalaman keagamaan dad doktrin agama3
Kalau mengacu pada dua aras determinan munculnya organisasi keagamaan
dariJoachim wach, maka kegiatan yang dilakukan juga bermuara pada artikulasi
kedalaman pengalaman rersebut. Adapun kegiatan yang menjadi progtam dari
Rausyan Filir adalah sebagai berikut:
le O'dea, Sosiol0gi...96.
20Bandingkan dengan Nottingham, Agama..., 168 dst.
10(r Religi, Vol. lV, No. 1, Januari 200i:97-j11
Ta'limFilsafat : TiapBulan
Diskusiaktual : Dwimingguan
TiainingPencerahanPemikiranlslam : TiapBulan
Ta'limFikih : setiapTriwulan
Penerbitan buletinJejak : Dua minggu sekali
Pelpustakaan untukumum : buka setiap hari
Seminarnasional/diskusibuku :.tiapenambulan
Penjualan buku Islam dengan tema atrlul bayt.21
Tujuan diadakan kegiatan ini menurut A.M Safivan adalah sebagai bentuk
5q5ialisasi misi kelembagaan yakni pemahaman keagamaan dalam perspektifAhtul
Bayt. Di samping sebagai produk aktifitas kegiatan juga sebagai s tan unruk
membuka komunikasi dengan pihak "h)ar".
Msi utama lembaga ini adalah menggia&an kegiatan-kegiatan keagamaan dengan
pendekatao Madzhab Ahlul Bayt as. Dengan crri utama adalah pemikitan filosofid dan
akhlalq iuga untuk memb ,ke komunikasi dengan lembagaJembaga masyarakat lainnya
dengan berdiskusi mengenai masalah-masalah kehidupan masyarakat Indonesia.22
Dengan memperhatikan kegiatan-k eggatantersebut, kalau mengacu pada
tipologi organisasi keagamaanTfoelsch,RausyanFikrlebih dekatdengan "culd'.u
21 http://rausyanfkr.tripod.com/kegiatan.htm, dowhad tanggal 2 Desember 2003.
\/a'wztcara ternrlis dengan A.M Safwao tanggal 12 desember 2003.
23Troeltsch membagi organisasi keagamaao meniadi aga, ucletia, sect dan eth. Eccletia
merupakan tipe yang paling umum terjadi dengan atribut universalitas ide dan kegiatan
dtual. Keanggotanoya bersifat otomatis, artinya seseorang yzurtg dilahirkan dalam wilayah,
baik fisik ataupun kutur dan kerurunan, yang berada dalam skub rrchtialargswg menjadi
^nggot^fly^. 
Sistem kepemimpinan hirarkhis dengan garis komando. Sedangkan yct betsifzt
eksklusif dao merupakan kelompok kecil yang berbeda pandangan dengan eccleria secara
runurn, sehingga pandangan out-group selalu ditujukan pada orang atau kelompok di luar
dirinya, termasuk uektia itu senditi. Keanggotaan besifat suka tela dan biasanya orang
dewasa dengan kepemimpiaan yang bersifat kharismatik. .!arl membangun sistem
keorgaoisasian sendiri yang terpisah dari komunitas Lainnya. Tipe ketiga yakni cult. Cult
merupakan organisasi keagamaan yang dalam beberapa hal sama denga.n ra4 sepeti skub
dan posisinya terhadap eceletia. Sistem keaoggotaan sangat terbuka dan tidak eksklusif
walaupun alt lebth mengutamakan kesamaan ide dasar dengan dirinya. Kepemimpinan
iuga bersifat kharismatik dan biasanya muncul di wilayah perkotaan. Aoggora-anggota cult
tidak menarik diri dari dunia sebagaima na, tect, tetapi justru sangat proaktif terhadap lembaga-
lembaga lain. Disamping ketiga tipe itu ada lagi satu jenis organisasi keagamaan tetapi iaratg
teriadi dalam 
^garn -^gam^ lain selain Kristen, yakni denominasi. Denominasi merupakangabungan dari beberapa ecclesia atau beberapa rcctyangterdapat dalam satu wilayah. Sifatnnya
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cult dalammenjalankan kegiatan-kegiat^nnyamenjunjung tinggi toleransi yang
berfungsi menolong ariggota-ang gotany a mengadakan penyes uaian s eb aik
mungkin dengan dunia dengan lembagaJemb agarrya.Dan biasany a cult iruberdri
di antara organisasi-organisasi lain yang mengu sung mainstreamyang sama, tetapi
mereka bersikap toleran bahkan terhadap kelompok lain2a. D alamkonteks ini
lembagaJembaga lain yang tumbuh dalam ruainstreamsyi'ah selain Rausyan Filir
adalahljabi,Yayasan Fatimatr, Yayasan Muthahaii dan lain sebagainya.I
Fungsi utama kegiatan dalam sebuah lembaga adalah sebagai proses asosiasi
yang bertujuan untuk memelihara kepentingan, atau istilahnya Berger adilah
perpetuasi "individu" lembaga. Lembaga dengan "produk akti6tasnya,, ingin
mengukuhkan eksistensinya di dalam masyarakat sebagai bentuk artikulasi
identiasnya. oleh karena itu E Stuart chapin, sebagaimana dikutip pola\ organisasi
agarnalengkap dengan produk aktifitasnya adalah saranluntuk aktualisasi diri
dalammtsyanlat.%
Tujuan-tujuan ini sangat terikat olehlatar belakang pemikiranyang menjadi
landasan bagi lembaga tersebut. Ide Syi'ah Imamiyah sangat kental mewarnai
Rausyan Fikr, sehingga produk aktifitasnyapun berodentasi pada perpetuasi ide-
ide tersebut. Kad Mannheim menandaskan bahwa struktur pemikfuan selalu
berkorelasi dengan strukstur sosial yang melingkupinya.2?Begitu pula sebaliknya,
hasil pemikiran itu akan membentuk budaya dan struktur sosial, dan inilah yang
dikatakan oleh Berger sebagai proses objektivikasi.s
Struktur sosial yang secara umum ditedma sebagai t^taflaflyang bersifat
univenal dalam proses-proses seb€aimana telah disebutkan di atas akan mengalami
ortodoksi (rnayoritas yang menetukan) yang biasanya dilegitirnasi oleh faktor politis.
Respon-respon yang muncul terhadap ortodoksi ini tebih berorientasi pada
"pengungkapan jati diri" sebagai komunitas yangtda dtaberbeda deng arr main-
stream yang sedang bedaku.a Untuk konteks ini ketika struktur sosial Sunni
relatif stabil dengan pola kepemimpinan yang relatif terbuka pula. Lihat selengkapnya
Troeltsch, Social..., 337-343.
2aSilahkan periksa selengkapnya Ttoeltsch, S ociat. . ., 334.
25Periksa http: / /rausyan[kr.tdpod.com /link.htm
% Malor Polak, Sotiologi...,257.
27Karl Mannheffi, Ifuohgi dan {.Jtopia: MryingkE Kaitat pikiran dan pobtik, teri. F. Budi
Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 306-7.
28 Peter L' Berger, I-,angit suci: Agana sebagai Bealitas sosial, te\. Hartono fakarta:LP3ES, 1991), t2.
2e Bryatt $Tilson telah mengelompokkan tipe-tipe respon terhadap "ortodoksi,, ini
dengan mengambil contoh kasus pada fenomena gereia dan sekte ke dalam tuiuh kategod.
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mendominasi aras pemikiran sebuah komunitas,yangteriadradalahideologisasi
pemikiran yang muncul di r,,g.r maintream Sunni. Pola inilah yang dapat ditemukan
dalam dinamika Rausyan Fikr. Lembaga ini dengan berbagai aktifitasnya yang
merupakan cerminan dari ide Syi'ah Imamiyah di samping mengkristal menjadi
sebuah ideologi juga sebagai sarana efektif memperteguh identitasnya sebagai
komunitas yangminor. Sementaraitu Sunni sebagai "ortodoksi" tetap berada di
luar mainstrvam Syiah, yang dengan sendirinya aknulisasi Rausyan Fikr merupakan
salah satu presentasi dari fenomena ini.30
Oleh karena itu apz yang diungkapkan oleh Norman Cohn31 bahwa
munculnya aktualisasi diri secara ideologis yang "radikal" salah satunya disebabkan
oleh agitasi emosional kolektifyang muncul dalam kondisi jiwa yang "terdndas"
dan tidak mendapat pengakuan secara absah dari masyarakaq sehingga medndukan
kebebasan. Artikulasi dari sikap ini muncul salah satunya dalam lembaga, se-
bagaimana diungkapkan \Uach di atas. Hal ini semakin memperregas ungkapan
Matshall G.S Hodgson bahwa simput-simpul gerakan seperti ini sangat lazim
ditemukan dalam cara berfikir yang tumbuh di lingkungan Syi'ah.32 Meskipun
demikian, sikap toleran tetap dijaga sebagai sarana untuk tujuan-tujuan tersebut.
Simpulan
Dengan memperhatikan uraran di aas, ad adtnhoizon yang &pat dijadikan
sandaran unnrk memberikan penilaian terhadap munculnya lembaga dalam sebuah
agama,terutama yang minoritas. Horizon pertama, bahwa lembaga merupakan
representasi dari ide pemikiran yang melatarbelakanginya dan terartikulsi dalam
bentuk kegiatan-kegiatan. Tujuan-tujuan kegiatan tersebut diorientasikan pada
aktualisasi did sebagai bentuk pengungkapan identitas did. Dengan dinamika
I-ihat selengkapnya Bryan Wilson,'Tipologi Sekte", dalam Roland Robertson (ed.), Agna
dalam Anal*a dan Interpretasi Swiologs fiakarta: Rajawali, lg1g), 431-62.
30 Hal irri antan l,r'in dituniukkan oleh Martin van Bruinessen ketika mempelaiari dan
meneliti gerakao sempalan di Indonesia. Iihat selengkapnya Martin van Bruinessen, " Gerakan
Sempalao Di kalangan umat Islam Indonesia: Latar Belakang Sosial-Budaya", dalam Junal
Uknul Qar'an, Vol. III, No.1 (1992), 16 danseterusnya.3lNorman Cohn, "N{illenarisme z,.mar Pertengahan: Hubungannya dengan Studi
Komparatif Gerakan-gerakan Millenarian", dalam Gebrakan Kaan Mabdi, editor sylvia L,
Thrupp, teri. Anas Mahyuddin (Bandung: Pusraka, 1984), 58.
32 Marshall G.S. Hodgson, "sebuah Catttan tentang Nfillenium dalam Islam,,, dalam
SyMa L. Thrupp, Gebrakan..., 367 -8.
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lembaga seperti ini, Rausyan Fikr, sebagai lembaga keagamaan,meneguhkan
eksistensinya sebagai komunitas minor dengan menghasilkan produk aktifitas yang
berbeda dengtn mainstrearu struktur sosial yang melingkupinya, yakni tradisi Sunni.
Logtka-logika ini menghantarkan pada horizon kedua bahwa proses tersebut
pada akhimya meniadi kesadaran kolektif komunitas yang minor untuk "melawan"
struktur sosial yang membentuknya "tera.lienasi". Dalam hal ini Rausyan Fikr
mentrnjukkan kesadaran tersebut dalam "dtus-ritus" yangberupa kegiaan-kegiatan
kolektif yang bertujuao sama dengan apayangtelah ditunjukkan oleh hodzon
pertama,yakniaktualisasididsebagaibentuk anidentitasdiri.Kesadaran
ini pada akhirnya mengkristal menjadi ideologi yang menggerakkan lembaga ini
untuk semakin menunjukkan eksistensi dirinya dalam masyarakat Sunni yang
mayoritas.
Fenomena ini sangat kongruen dengan apa yang dikatakan Peter L. Berger,
bahwa agama mefl.rpakan alat yanglegimitatif terhadap produk aktifitas dalam
mengungkapkan identitas sebagai sebuah lembaga yang berbasis pada nilai-nilai
keagamaan.
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